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ABSTRAK

COVID-19 berdampak pada perekonomian Indonesia. UMKM
merupakan salah satu pihak yang mengalami risiko
sistematis akibat Covid-19. Beberapa UMKM bangkrut, dan
lainnya mampu bertahan. UMKM yang bisa bertahan harus
terus berjuang di saat kesulitan. Salah satu upaya untuk
menghindari risiko sistematis tersebut adalah dengan
menerapkan manajemen risiko. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan ilmu, wawasan,
dan keterampilan khususnya pelaku UMKM batik di Sekoto
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. Pengetahuan yang
diberikan adalah tentang manajemen risiko bisnis.
Manajemen risiko sangat erat kaitannya dengan manajemen
keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan literasi
UMKM batik dalam penerapan risiko keuangan dalam
menghadapi risiko sistematis di masa mendatang. Kata
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ABSTRACT

COVID-19 has had an impact on the Indonesian economy.
MSMEs are one of the parties experiencing systematic risk
caused by Covid-19. Some MSMEs went bankrupt, and
others were able to survive. MSMEs that can survive must
continue to struggle during difficulties. One of the efforts to
avoid this systematic risk is to apply risk management. This
Community Service activity aims to provide knowledge,
insight, and skills, especially batik UMKM players in Sekoto,
Badas District, Kediri Regency. The knowledge provided is
about business risk management. Risk management is
closely related to financial management. The results of the
activity indicated an increase in the literacy of batik MSMEs
in terms of implementing financial risk in facing future
systematic risks.
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1. PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 yang lebih dikelan COVID-19 masih saja berlangsung sampai
2021 ini. Meskipun beberapa negara mulai bangkit dari dampak panndemi, namun tidak
sedikit juga yang belum mammpu keluar dari jeratan pandemi. Pandemi ini harus diakui telah
memukul banyak usaha baik yang skala mikro maupun makro. Kelompok usaha yang paling
merasakan dampaknya adalah sektor UMKM. Mereka sangat merasakan dampak yang
ditimbulkan. Penelitian (Hadi Nata et al., 2020) mengungkapkan sebagian UMKM yang
terdampak mengalami kebangkrutan, sebagian lagi mampu bertahan. Kemampuan bertahan
UMKM pada masa pandemi tak lepas dari kemampuan adaptasi pelaku usaha tersebut. Studi
awal (Adda et al., 2020; Agyei, 2018) mengungkapkan salah satu kemampuan bertahan
UMKM menghadapi krisis adalah literasi mereka tentang pengelolaan keuangan masa krisis.
Berbeda dengan studi yang dilakukan (Handini dan Choiriyati 2021; Santoso 2020) yang
mengungkapkan bahwa perubahan strtaegi pemasaran menjadi kunci bertahan UMKM.

Selain kemampuan bertahan menghadapi pandemi, kemampuan dalam memanfaatkan
bantuan stimulus pemerintah terkait pemodalan juga menjadi poin penting (Humaira dan
Sagoro, 2018). Beberapa pelaku usaha tersebut mendapatkan bantuan berupa stimulus
modal. Jumlahnya memang tidak terlalu banyak, namun beberapa UMKM mampu
menggunakannya untuk menggerakkan roda usaha (Belas et al., 2018). Kemampuan
memanfaatkan pemodalan ini sangat membantu UKM melewati masa krisis. Studi yang
dilakukan (Nikolaidou and Vogiazas, 2017) mengungkapkan bahwa pemodalan UKM yang
dikeluarkan oleh perbankan pada dasarnya adalah stimulus untuk menggerakkan ekonomi
skala mikro.

Salah satu UKM yang terdampak pandemi adalah pengrajin batik tulis Suminar Desa
Sekoto, Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. Batik suminar yang telah berdiri sejak tahun 1984
ini awal mulanya hanya sebuah toko garmen yang berkembang menjadi pengrajin batik tulis.
Batik Suminar menjadi salah satu batik unggulan dari Kabupaten Kediri. Studi yang dilakukan
oleh (Sholihin, 2018) mengungkapkan bahwa salah satu keberhasilan batik Suminar adalah
motif khas Kediri yang ditampilkan. Namun selama masa pandemi tersebut, UKM ini
mengalami penurunan pendapatan. Hal ini tak lepas dari berkurangnya daya beli masyarakat
selama masa pandemi (Pati, 2020).

Pandemi COVID-19 adalah salah satu risiko sistematik yang dialami oleh semua sektor
usaha (Yamali dan Putri, 2020). Salah satu upaya bertahan menghadapi masa krisis dengan
menggunakan metode Management Business Cycle (MBC). Management Business Cycle ini
diawali dengan pendirian, ekspansi, pertumbuhan yang tinggi, kedewasaan, dan penurunan.
Pada masa pandemi, beberapa UKM dipaksa sampai pada fase penurunan meskipun masih
berada pada fase pendirian. Mereka belum sampai pada fase ekpansi, apalagi pertumbuhan
tinggi. Penelitian yang dilakukan (Sari, 2016 ; Asmini et al., 2020) mengungkapkan bahwa
pelaku UKM paling tidak mempunyai beberapa upaya diantaranya adalah:

i.  membuat perubahan signifikan untuk mencari peluan;
ii.  mempunyai sistem pengambilan keputusan yang cepat;
iii.  mempunyai manajemen keuangan;

iv. UKM harus mempunyai Business Plan yang matang;
v. mereka didukung oleh manajemen tim;
vi.  keberanian untuk mengeksekusi keputusan;
vii.  mereka juga mengambil moment yang tepat saat mulai.
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Beberapa UKM memang telah menerapkan manajemen risiko dalam menhadapi krisis,
namun tidak sedikit yang belum mempunyai sama sekali. Paling tidak ada 3 (tiga) resiko besar
yang akan dihadapi oleh UKM.

Ketiga risiko menurut (Safi’i, et al., 2020) dalam bisnis UKM adalah penurunan pendapatan,
menurunnya produksi, dan bahan baku yang cenderung selalu naik. Strategi yang biasa
dilakukan oleh pelaku UKM adalah pada sektor keuangan, resize, dan mencari potensi
serapan pasar yang baru. Penggunaan financial risk management terbukti mampu
meningkatkan kinerja UKM (Ondiek dan Muathe, 2017). Penelitian (Santoso, 2020)
menyebutkan bahawa salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja UKM adalah
meningkatkan literasi pengelolaan keuangan.

Pemahaman dan pengetahuan manajemen risiko khususnya UKM juga telah diteliti oleh
(Binauli Nanthuru et al., 2018) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan mananjemen risiko
keuangan bagi UKM penting dilakukan agar terhindar dari krisis. Namun yang sering terjadi
adalah pelaku UKM tidak atau belum menerapkan manajemen risiko. Hal ini seringkali
diakibatkan karena kurangnya literasi pelaku UKM dalam memahami manajemen risiko usaha
khususnya bidang keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Atmadja et al., 2021) yang
mengungkapkan bahwa pengetahuan keuangan pelaku UKM batik memberi pengaruh
perilaku manajemen keuangan UKM batik di Kabupaten Bantul.

Permasalahan yang dialami oleh UKM Batik Suminar adalah selain belum menerapkan
manajemen risiko keuangan, UKM ini juga belum mempunyai literasi dalam mengelola risiko
keuangan usaha (Agyei, 2018). Dampak yang ditimbulkan adalah UKM Batik Suminar
terancam mengalami krisis keuangan. Hal ini ditambah lagi dengan kondisi masa pandemi
selama kurun waktu tahun 2020 terjadi penurunan pendapatan UKM ini. Penurunan
pendapatan ini tak lepas dari menurunnya daya beli konsumen. Arus kas yang mulai turun
tersebut sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup usaha. Hal ini akan semakin terasa
berat dari sisi operasional untuk memenuhi kewajiban jangka pendek UKM (Ismanu, et al.,
2021). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka UKM Batik Suminar membutuhkan
pengetahuan atau literasi terkait dengan manajemen risiko keuangan. Selain pengetahuan
atau literasi manajemen risiko keuangan, UKM Batik Suminar juga membutuhkan strategi
penerapan manajemen risiko keuangan khususnya UKM (Nanthuru, et al., 2018).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendampingan dan pelatihan.
Pendampingan dan pelatihan ini terkait dengan penerapan manajemen risiko keuangan untuk
UMK. Penerapan manajemen risiko keuangan pada UKM Batik Suminar memliputi emapt
tahapan. Keempat tahapan tersebut vyaitu: Mengidentifikasi risiko, Menilai risiko,
Mesrencanakan respon; Mengevaluasi dan kontrol risiko. (Lihat Gambar 10).

. Risk
/ Known Risk \'/ Assesment \ / Management \

Risk Identification ¢ Risk Assesment ‘¢ Respon ¢ Evaluation/Monitoring

\ New Risk /\ New Risk / \ New Risk /

Gambar 1. Tahapan Manajemen Resiko
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Kegiatan diawali dengan mengidentifikasi risiko keuangan UKM Batik Suminar. Identifikasi
tersebut terkait dengan tingkat konsekuensi dari setiap risiko. Selain mengukur tingkat
konsekuensi, pada penilaian risiko ini juga diukur durasi dan probabilitas terjadinya risiko.
Penilaian risiko dilakukan untuk mengukur tingkat keparahan dampak yang ditimbulkan oleh
risiko. Respon dari manajemen risiko adalah menyikapi dampak risiko yang ditimbulkan oleh
setiap kejadian. Sementara itu, fase terakhir adalah evaluasi dan monitoring untuk
memastikan bahwa setiap fase dijalankan dengan baik dan sesuai rencana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini memberikan elatihan, pemahaman, dan penerapan manajemen
keuangan untuk UKM Batik Suminar. Tahapan yang dilakukan terbagi menjadi empat tahap
mulai dari mengidentifikasi risiko, menilai risiko, memberi respon, dan melakukan evaluasi.
Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada UKM Batik Suminar melalui empat tahap
tersebut. Berikut ini adalah hasil penerapan keempat tahap manajemen risiko keuangan.

A. Risk Identification

Kegiatan ini adalah untuk menentukan risiko apa saja yang mungkin terjadi, dari mana
datangnya risiko, kapan propbabilitasnya terjadi dan lain sebagainya. Kegiatan ini juga
mengklasifikasikan risiko ke dalam beberapa level tergantung berat ringannya dampak yang
ditimbulkan. Kegiatan identifikasi ini juga membagi tingkat risiko ke dalam 5 (lima) level.
Pengklasifikasian level atau tingkat risiko ini dituangkan ke dalam tabel tingkat konsekuensi
risiko. (Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Idendifikasi Risiko

Konsekuensi

Level Deskripsi
Keparahan P
a) Pengaruh kerugian antara 1 -3 juta
b) Produksi batik melambat 1 — 3 jam dari waktu yang
ditentukan.
1 Super Ringan c) Komplain 1-5 pelanggan

d) Tidak ada teguran dari dinas terkait

a) Pengaruh kerugian antara 3 -6 juta

b) Produksi batik melambat 3 — 4 jam dari jadwal
2 Ringan ¢) Komplain5—10 pelanggan

d) Teguran ringan dari badan berwenang

a) Pengaruh kerugian 6 —9 juta
b) Produksi batik melambat 5 -6 jam
3 Biasa c) Komplan 10— 15 pelanggan
d) Ada teguran tertulis dari badan berwenang

a) Kerugian9—12 juta
b) Produksi melambat 7 — 8 jam
4 Berat c) Komplain 15 — 20 pelanggan
d) Teguran keras dari dinas terkait

a) Kergian > 12juta
b) Produksi melambat > 9jam
5 Sangat Berat c) Komplain > 20 pelanggan
d) Badan/dinas melakukan penyitaan aset
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Identifikasi yang dilakukan bersama dengan UKM Batik Suminar menetapkan 5 (lima)
tingkat keparahan (Novianti dan Salam, 2021). Tingkat keparahan paling ringan adalah ketika
UKM mengalami kerugian 1 s/d 3 juta rupiah. Pada level ini keuangan UKM belum sampai
terganggu sehingga badan pemodalan UMK (Perbankan) belum sampai memberikan reaksi.

Pada fase ringan dimulai ketika UKM mengalami kerugian mencapai 3 s/d 6juta rupiah.
Selain itu, produksi batik mulai melambat 3 s/d 4 jam dari jadwal yang ditentukan. Pada fase
ini UKM mulai terganggu arus kasnya.

Namun gangguan ini tidak terlalu signifikan karena masih bisa dikendalikan. Sehingga
badan pemodalan UKM hanya memberikan reaksi ringan.

Level biasa pada risiko ini ketika UKM mengalami kerugian kisaran 6 s/d 9 juta rupiah. Pada
fase ini badan pemodalan sudah mulai memberikan teguran tertulis ke UKM. Hal ini
dikarenakan arus kas UKM mulai terganggu yang mengakibatkan tertundanya setoran cicilan
bank. Selain melambatnya produksi, komplain dari pelanggan mulai menumpuk dengan
jumlah 10 s/d 15 komplain dalam satu periode bulan.

Level berat risiko ditandai dengan adanya teguran keras dari badan pemodalan. Hal ini
sebagai dampak mulai melambatnya produksi, kerugian yang semakin besar apda kisaran 9
s/d 12 juta rupiah. Dampak lain yang ditimbulkan adalah beban operasional yang berat
tersebut mengakibatkankan UKM terlambat membayar cicilan modal ke bank. Bahkan pada
fase ini kemungkinan terburuk adalah UKM sudah mulai gagal bayar beberapa kali.

Fase paling berat pada dampak risiko adalah badan pemodalan UKM (perbankan) menyita
aset UKM karena telah gagal bayar. Fase ini ditandai ketika UKM sudah merugi lebih dari
12juta per bulan. Kerugian per bulan yang sangat besar tersebut, sangat membebani arus kas
UKM dan pada akhirnya UKM mengalami gagal bayar.

Dari sisi durasi probabilitas terjadinya, dibagi menjadi 5 kemungkinan. Lima kemungkinan
ini dimulai dari yang sangat jarang terjadi sampai dengan sangat sering. Berikut ini adalah
tabel probalilitas terjadinya risiko. (Lihat Tabel 2).

Tabel 2. Probabilitas Risiko

Level Probabilitas Deskripsi
1 Nyaris tidak pernah Probabilitas terjadi 1 kali dalam 5 tahun
2 Sangat jarang Probabilitas terjadi 1 kali dalam 1 tahun
3 Jarang Probabilitas terjadi 3 kali dalam 1 tahun
4 Sering Probabilitas terjadi 1 kali dalam sebulan
5 Sangat Sering Probabilitas terjadi > 1 kali sebulan

Tabel di atas menunjukkan tingkat kemungkinan terjadinya risiko. Kemungkinan risiko
dengan level terendah (1) sampai dengan level (5) dengan variasi kejadian. Level paling berat
adalah jika risiko terjadi lebih dari 1 (satu) kali dalam sebulan.

B. Risk Assesment

Penilaian risiko dilakukan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Pengambilan
keputusan sebagai bentuk respon risiko harus mengacu pada tingkat keparahan yang sedang
dialami (Allo et all., 2021). Fase ini bertujuan untuk menentukan posisi UKM dalam risiko
berada pada level mana. Berikut ini adalah tabel level keparahan dampak risiko. (Lihat Tabel
3).
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Tabel 3. Level Dampak Risiko

Keparahan
Risk Matrix Sangat Berat Biasa Ringan Sangat
Berat Ringan
Frequency Nyaris Tidak Sedang Sedang Rendah Rendah
Pernah
Sangat Sedang Sedang Rendah
Jarang
Jarang Sedang Sedang Rendah
Sering Sedang Sedang
Sangat Sedang
Sering

Tabel di atas menunjukkan bahwa UKM disebut mengalami dampak keparahan paling
tinggi ketika frekuensi kejadian sangat sering dengan dampak yang berat dan sangat berat.
Sementara itu keparahan ringan jika freksuensi risiko nyaris tidak pernah dengan dampak
sangat ringan. UKM Batik Suminar saat ini berada pada lebel keparahan yang cukup tinggi. Hal
ini mengingat frekuensi terjadinya risiko (Pandemi Covid-19) sangat jarang terjadi namun
mempunyai dampak keparahan yang berat. Sehingga UKM Batik Suminar menyikapinya
sebagai dampak yang tinggi. Tabel di atas digunakan UKM ini untuk melihat posisi tingkat
keparahan. Namun untuk mengambil keputusan, masih harus menggunakan tabel lain
sebagai acuan. Tabel yang digunakan dalah tabel rekomendasi tindakan. Berikut ini adalah
tabel yang digunakan untuk membuat rekomendasi tindakan sebagai bentuk respon UKM
terhadap risiko. (Lihat Tabel 4).

Tabel 4. Level Dampak Risiko

Category Recomendation
Rendah Membutuhkan prosedur baru dalam berproduksi
Sedang Tindakan langsung
Tinggi Adanya perencanaan Pengendalian Risiko Usaha
Ekstrim Perhatian lebih dan tindakan dari UKM dan pemangku kebijakan

Tebel di atas menunjukkan rekomendasi tindakan berdasarkan tingkat keparahan dari
setiap risiko. UKM Batik Suminar saat ini berada pada tingkat keparahan yang SEDANG. Posisi
keparahan sedang ini dengan melihat kenyataan bahwa kerugian Batik Suminar berada pada
6 — 9 juta dalam satu periode bulan. Sementara itu, tingkat frekuensi kejadian dari risiko
tersebut sangat jarang. Berdasarkan tabel di atas, maka rekomendasi tingdakan yang
diberikan kepada UKM Batik Suminar adalah tindakan langsung. Dampak yang ditimbulkan
covid-19 terhadap batik suminar masih tergolong biasa. Namun bukan berarti pemilik ukm
hanya berdiam diri saja. Maka rekomendasi tindakan yang diberikan adalah membuat
perencanaan pengendalian risiko keuangan sebagai bentuk respon tindakan langsung.

C. Response

Respon pada fase ini adalah tindakan lanjutan sebagai ekses dari rekomendasi yang
diberikan. Rekomendasi yang diberikan pada UKM Batik Suminar adalah TINDAKAN
LANGSUNG. Manifestasi dari tindakan langsung ini adalah mulai membuat perencanaan
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manajemen risiko keuangan UKM. Hal ini dilakukan mengingat UKM ini belum mempunyai
manajemen risiko usaha. Kedua, perencanaan manajemen risiko keuangan ini juga untuk
mencegah atau mengatisipasi risiko lain yang datang di kemudian hari. Respon ini memberika
empat tindakan respon di antaranya adalah sebagai berikut:

a  Eliminasi; respon ini berutujuan untuk menghindar dari risiko dengan menghilangkan
sumber risiko. Saat ini risiko yang sedang dihadapi bersumber dari pandemi Covid-19.
Menghilangkan risiko ini nyaris tidak mungkin karena termasuk risiko sistematik.
Sehingga perlu adanya protokol kesehatan pada proses bisnis yang dijalankan. Prokes
ini diharapkan mampu meminimalisir dampak pandemi sebagai sumber risiko.

b Subtitusi; Batik Suminar adalah salah satu UKM yang mengalami kerugian sebagai
dampak menurunnya pendapatan. Penurunan pendapatan ini dikarenakan adanya
perubahan perilaku konsumen dalam pembelian. Terlebih pada saat pembatasan sosial,
nyaris tidak terjadi transaksi pada UKM ini. Maka UKM Btaik Suminar membutuhkan
model penjualan yang baru. Jika pada saat sebelum pandemi UKM ini mampu menjual
secara offline dengan mudah, maka penjualan onli pada saat pandemi adalah pilihan
yang lebih tepat.

¢ Rekayasa; masa pandemi telah mengubah cara hidup orang. Termasuk di dalamnya
adalah cara berbisnis. Jika pada masa risiko UKM mengalami keterlambatan produksi
sampai beberapa jam, maka perlu adanya SOP baru dalam berproduksi. SOP ini
menekankan efisiensi dan efektifness.

d  Administrasi; manajemen risiko yang diterapkan di UKM Batik Suminar membutuhkan
disiplin administrasi. Disiplin tersebut sangat erat kaitannya dengan disiplin dan
pengetatan keuangan. Pelaku UKM diwajibkan untuk menekan pengeluaran, di sisi lain
juga dituntut untuk meningkatkan pendapatan. (Lihat Gambar 2).

ELIMINASI
%

5 SUBTITUSI .
= v
Z =
= REKAYASA 2
L;Zl ~

ADMINISTRASI

Gambar 2. Rekomendasi

D. Evaluation/ Monitoring

Berdasarkan rekomendasi yang diberikan pada Gambar 2 di atas, maka rekomendasi
tindakan yang bisa dilaukan adalah eliminasi dan subtitusi. Eliminasi dilakukan dengan
membuat SOP atau prokes terjait dengan proses bisnis. Prokes ini digunakan untuk
memiminalisir sumber potensi risiko. Sedangkan substitusi dilakukan untuk mengubah cara
berjualan dari offline menjadi online. Batik Suminar saat ini memmpunyai gerai dan workshop
yang menjual offline. Namun pada masa pandemi di mana perilaku konnsumen sudah
berubah, penjualan online menjadi pilihan terbaik.

Rekomendasi rekayasa menjadi pilihan alternatif. Karena pada saat ini proses produksi
Batik Suminar masih belum mengalami keterlambatan yang signifikan. Tindakan administrasi
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perlu dilakukan mengingat disiplin dalam menggunankan uang menjadi prioritas gkatkan
pendapatan UKM tersebut.

4. KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 telah memberi dampak pada penurunan pendapatan UKM tidak
terkecuali Batik Suminar. Penurunan pendapatan ini diakibatkan oleh menurunnya daya beli.
Jika hal ini berlanjut dalam jangka waktu lama maka UKM ini akan mengalami kesulitan
keuangan dan pada akhirnya mengalami kebangkrutan. Salah satu upaya untuk terhindar dari
risiko tersebut adalah dengan menerapkan manajemen risiko keuangan. Kegiatan PKM ini
adalah memberikan literasi, pemahaman, dan penerapan Manajemen Risiko keuangan
kepada UKM Batik Suminar. Penerapan Manajemen risiko keuangan kepada UKM Batik
Suminar melalui empat tahap yaitu Risk Identification, Risk Assesment, Response, dan
Evaluation/Monitoring. Posisi risiko UKM Batik Suminar saat ini berada pada posisi sedang
dengan tingkat kerugian antara 6 s/d 9 juta per bulan. Rekomendasi renpon tindakan atas
posisi risiko ini adalah tindakan langsung. Pada fase ini respon yang diberikan UKM Batik
Suminar adalah membuat perencanaan manajemen risiko keuangan. Sementara itu dari sisi
evaluasi tindakan, impementasi manajemen risiko yang dijalankan masih terbatas pada
eliminasi dan subtitusi. Eliminasi bertujuan untuk menutup sumber risiko (Covid-19) dengan
menggunakan Prokes. Sedangkan subtitusi adalah dengan mengubah cara penjualan dari
offline ke online.

5. CATATAN

Dengan ini penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa kertas itu bebas dari plagiarisme.

6. DAFTAR PUSTAKA

Adda, H. W., Buntuang, P. C. D., dan Sondeng, A. (2020). Strategi mempertahankan UMKM
selama pandemi covid-19 di kecamatan Bungku Tengah kabupaten Morowali. Abdi
Dosen: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 4(4), 390-396.

Agyei, S. K. (2018). Culture, financial literacy, and SME performance in Ghana. Cogent
Economics dan Finance, 6(1), 1-16.

Allo, Y. R. M., Sintha, L., Siregar, E., dan Juniasti, R. (2021). Managing family finances during
the covid-19 pandemic. Golden Ratio of Community Services and Dedication, 1(2), 26-
32.

Asmini, A., Sutama, |. N., Haryadi, W., dan Rachman, R. (2020). Manajemen business cycle
sebagai basis peluang usaha pasca covid-19: Suatu strategi pemulihan ekonomi
masyarakat. Indonesian Journal of Social Sciences and Humanities, 1(2), 121-129.

Atmadja, A. T., Saputra, K. A. K., Tama, G. M., dan Paranoan, S. (2021). Influence of human
resources, financial attitudes, and coordination on cooperative financial management.
The Journal of Asian Finance, Economics and Business (JAFEB), 8(2), 563-570.

Belas, J., Smrcka, L., Gavurova, B., dan Dvorsky, J. (2018). The impact of social and economic
factors in the credit risk management of SME. Technological and Economic Development
of Economy, 24(3), 1215-1230.

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v3i2.34289
p- ISSN 2777-1199 e- ISSN 2777-0990



https://doi.org/10.17509/tmg.v3i2.34289

Santoso dan Erstiawan., Implementasi Manajemen Risiko Keuangan Pada UMKM Batik Selama...| 58

Hadi Nata, J., Emma Suriani, N., dan Riza Darmawan, M. (2020). TIJAB (the international
journal of applied business) differences in marketing communication activities at
Sheraton Surabaya hotel dan towers in the middle of covid-19 pandemic. The
International Journal of Applied Business, 4(2), 125-138.

Handini, V. A., dan Choiriyati, W. (2021). Digitalisasi UMKM sebagai hasil inovasi dalam
komunikasi pemasaran sahabat UMKM selama pandemi covid-19. JRK (Jurnal Riset
Komunikasi), 11(2) 150-167.

Humaira, I., dan Sagoro, E. M. (2018). The influence of financial knowledge, financial attitude,
and personality towards financial management behavior on small medium enterprises
at batik craft of Bantul Regency. Jurnal Nominal, 7(1), 96-110.

Ismanu, S., Kusmintarti, A., dan Winarto, E. (2021). The role of enterprise risk management
in enhancing firm value before and during the covid-19 pandemic in Indonesia. Atlantis
Press, 183(1), 198-204.

Nanthuru, S. B., Pingfeng, L., Guihua, N., dan Mkonya, V. L. (2018). An assessment of risk
management practices of SME taxpayers in Malawi and their impact on tax compliance.
International Journal of Management Science and Business Administration, 4(4), 7-17.

Nikolaidou, E., dan Vogiazas, S. (2017). Credit risk determinants in Sub-Saharan banking
systems: Evidence from five countries and lessons learnt from central east and south
east European countries. Review of development finance, 7(1), 52-63.

Novianti, M., dan Salam, A. (2021). Pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM Di Moyo Hilir:
Indonesia. Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 4(2), 18-26.

Ondiek, S., dan Muathe, S. (2016). Risk management strategies and performance of small
scale agribusiness firms in Kiambu County. Journal of Strategic Management, 1(1), 85-
104.

Pati, U. K. (2020). Indonesian government policy in mitigating economic risks due to the
impact of the covid-19 outbreak. Journal of Law and Legal Reform, 1(4), 577-590.

Safi'i, I., Widodo, S. R., dan Pangastuti, R. L. (2020). Analisis risiko pada UKM tahu takwa Kediri
terhadap dampak pandemi covid-19. Jurnal Rekayasa Sistem Industri, 9(2), 107-114.

Santoso, R. (2020). Review of digital marketing dan business sustainability of e-commerce
during pandemic covid 19 in Indonesia. JIET (Jurnal lImu Ekonomi Terapan), 5(2), 36-48.

Sari, S. D. (2016). Pengaruh risiko bisnis, life cycle dan diversifikasi terhadap struktur modal
serta hubungannya dengan nilai perusahaan manufaktur di Indonesia. Jurnal
Manajemen Teori dan Terapan, 9(1), 58-77.

Sholihin, U. (2018). Pengaruh motif batik suminar khas Kediri dalam meningkatkan penjualan
suminar batik Kediri. Jesya (Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah), 1(1), 26-40.

Yamali, F. R., dan Putri, R. N. (2020). Dampak covid-19 terhadap ekonomi Indonesia.
Ekonomis: Journal of Economics and Business, 4(2), 384-388.

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v3i2.34289
p- ISSN 2777-1199 e- ISSN 2777-0990



https://doi.org/10.17509/tmg.v3i2.34289

